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Abstracr Video learning is a medium or a tool that presents audio and visual that contains messages that contuin
learning both concepts,-prinLctples, procedures, opplication of theory, knowledge to the understanding of the learning
maari\l. The purpise iy tn* irti"i, is (1) to determine the key elements that must be considered in making the 
-video
Iearning, (2) to determine the elemens ol the development to be considered in making a video learning, (3) technical
,"qrrri-iits needed in making video lessons. Data were collected based on the literadtre and document analysis. Based
on'the results ofthe analysis in-dicate that(7) the main etemen9tn be consideredin designvideolearning mustmeetthe
elements o7 ctarity of message, stand-alone, user friendly, content representntion, multi-media visualization, high
resolutioi,-canbeusid rn theilassical andindividuils, (2) etementsthatmustbe consideredinthe developmentofvideo
design learning is material" duration, presentation format, technical terms, music and sound effects, (3) the need to
^oi, ovideo teaching techniques 
include camcorders, storo.ge,tripod,video player, manualuse of the programvideos,
books,andstationery.
Keywords: Learning Video, Home Video Learning Elements, Elements Video Learning Developmenl Device
Engineering.
PENDAHUTUAN
Pendidikan di Indonesia selalu di
tingkatkan. Hal ini sesuai dengan tuntutan
perubahan jaman. Ada tiga tantangan berat
yang di hadapi bangsa Indonesia (Cheppy
Riyana,2007), yaitu (1) adanYa
kebi jaksanaan otonomi daerah
(desentralisasi) yang sudah mulai
digulirkan; (2) adanya AFTA dan AFLA mulai
berlaku tahun 2003; dan (3) tantangan
globalisasi yang akan teriadi 2020. Ketiga
tantangan tersebut harus dihadapi. Maka
dari itu, perlu peningkatan kualitas sumber
daya manusia melalui pendidikan yang
harus direncanakan secara tePat.
Peningkatan kualitas pendidikan dapat
dilakukan dengan (Cheppy Riyana, 2007)
(1) penataan kurikulum; (2) penyusunan
bahan ajar; (3) penyusunan standar
pelayanan minimal; [4) penyelenggaraan
pembelaiaran berbasis produksi; dan (5)
pengembangan prosedur penilaian berbasis
ICT yang bersandar pada kompetensi.
Video merupakan sarana yang paling
tepat dan sangat akurat dalam
menyampaikan pesan dalam bentuk audio-
visual (Canning-Wilson, 1998). Dalam
mengajarkan materi pelajaran praktek
(aspek psikomotor), video akan sangat
membantu pemahaman peserta didik.
Peserta didik lebih suka menggunakan video
untuk mempelajari bahasa melalui
penayangan film atau hiburan di dalam kelas(Canning-Wilson, 2000). Video
pembelajaran akan sangat membantu siswa
dalam meniru, mengikuti, mencontoh, dan
memahami urutan tindakan yang harus di
kuasai suatu mata pelajaran. Terlebih lagi
untuk mata pelajaran praktek, hal ini akan
sangat membanfu siswa cara memegang
peralatan praktek, urutan pengoperasian,
dan perawatan setelah penggunaan.
Mengingat jumlah materi yang harus
dikuasai sangat banyak, maka setiap
kompetensi tentu tidak cukup disajikan
dalam satutatap muka.
Video pembelajaran yang ditujukan
guna mempermudah siswa dalam
memahami materi pelajaran tidak selalu
sesuai dengan kebutuhan dan keinginan
siswa. Dalam beberapa sistem, video
pembelajaran hanya digunakan sebagai
bahan pelengkap materi hand-out, tidak
dipersiapkan secara profesional untuk
mempresentasikan materi secara
menyeluruh fHauff dan Laase[ L99 6)
